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Abstrak: Globalisasi memiliki pengaruh yang sangat kuat terutama di negara Indonesia 

terutama pada bidang kuliner, dimana para generasi muda mempunyai anggapan dengan 

mengikuti pola budaya luar negeri tidak akan tertinggal oleh zaman, hal tersebut 

menjelaskan bahwa generasi muda saat ini cenderung lebih menyukai kuliner-kuliner 

modern dan mulai lunturnya kuliner tradisional. Kota Serang dikenal sebagai kota yang 

memiliki banyak makanan khas salah satunya adalah Sate Bandeng dan Sate Bandeng 

Kang Cepi selaku pengusaha Sate Bandeng sudah berdiri dari tahun 2002, hingga saat ini 

Sate Bandeng Kang Cepi memiliki banyak sekali variasi olahannya. Namun Sate Bandeng 

Kang Cepi mengalami penurunan pada tahun 2019, hal tersebut bisa terjadi dikarenakan 

Sate Bandeng Kang Cepi belum ada perancangan promosi yang tepat dan sesuai, Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan mengumpulkan berbagai data 

dari studi pustaka, observasi, kuesioner hingga wawancara. Kemudian data tersebut akan 

diolah menggunakan metode AISAS,SWOT sampai AOI, untuk bisa menentukan strategi 

kreatif pada bagian pesan, visual hingga pemilihan media promosi yang akan dilakukan 

pada perancangan kali ini. Hasil dari penelitian ini adalah perancangan promosi kreatif 

berbentuk kegiatan food truck yang dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

oleh pemilik Sate Bandeng Kang Cepi. 

Kata Kunci: periklanan, promosi, sate bandeng, kota serang. 

 

Abstrack : Globalization has a very strong influence, especially in the country of Indonesia, 

especially in the culinary field, where the younger generation has the assumption that by 

following the pattern of foreign cultures will not be left behind by the times, this explains 

that the younger generation today tends to prefer modern culinary the disappearance of 

traditional cuisine. The city of Serang is known as a city that has many special foods, one 

of which is Sate Bandeng and Sate Bandeng Kang Cepi as an entrepreneur Sate Bandeng 
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has been established in 2002. Until now Sate Bandeng Kang Cepi has many variations in 

its preparations. However, Sate Bandeng Kang Cepi experienced a decline in 2019, this 

could happen because Sate Bandeng Kang Cepi did not yet have an appropriate and 

appropriate promotion design. The method used in this study was qualitative by collecting 

various data from literature studies, observations, questionnaires to interviews. Then the 

data will be processed using the AISAS, SWOT to AOI methods, to be able to determine 

creative strategies in the message section, visuals to the selection of promotional media 

that will be carried out in this design. The result of this research is the design of creative 

promotions in the form of food truck activities that can solve the problems faced by the 

owner of Sate Bandeng Kang Cepi. 

Keyword: advertising, promotion, milkfish satay, serang city. 

PENDAHULUAN 

Globalisasi memiliki pengaruh yang sangat besar di Indonesia, salah 

satunya adalah dalam budaya kuliner. Di tahun 2022 melalui 

reziten.republika.com menjelaskan mengenai para generasi muda Indonesia saat 

ini yang lebih menyukai pola budaya luar negeri. Hal ini dikaitkan dengan kuliner, 

dimana generasi muda saat ini lebih menyukai kuliner modern dibandingkan 

tradisional.  

Kota Serang sendiri sudah dikenal sebagai kota yang memiliki banyak 

makanan khas salah satunya Sate Bandeng. Berdasarkan data kuesioner yang 

disebar oleh penulis 94,9% sudah mengenal Sate Bandeng itu sendiri, namun 

mengenai keberadaan brand Sate Bandeng Kang Cepi hanya 35,9%. Sate Bandeng 

Kang Cepi merupakan UMKM yang bergerak pada usaha kuliner khas kota Serang 

dan sudah berdiri sejak tahun 2002 dan didukung oleh pemerintah di tahun 2012. 

Sate Bandeng Kang Cepi tidak hanya menjual Sate Bandeng, namun memiliki 

banyak variasi olahan dari ikan bandeng. Di tahun 2019 Sate Bandeng Kang Cepi 

mengalami penurunan penjualan sekitar 15-20% hal tersebut bisa terjadi 

dikarenakan kuliner modern yang semakin banyak dan memiliki promosi yang 

lebih terstruktur. Selaku pemilik kang Cepi menjelaskan mengenai dirinya yang 

kurang memahami mengenai teknologi, terlihat pada setiap postingan 

Instagramnya Sate Bandeng Kang Cepi baik secara visual, copywriting-nya yang 
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masih sangat kurang. Karena keterbatasan hal tersebut yang pada akhirnya 

menjelaskan kenapa promosi yang dilakukan oleh Sate Bandeng Kang Cepi sangat 

kurang tepat dan terstruktur. 

Berangkat dari permasalahan yang dihadapi oleh Sate Bandeng Kang Cepi 

dan keiluman Desain komunikasi Visual dan periklanan yang dimiliki oleh penulis. 

Maka dibentuknya strategi promosi, sehingga pesan mengenai produk Sate 

Bandeng Kang Cepi dapat tersampaikan kepada para target audiens yang berfokus 

pada brand activation dan didukung dengan media promosi seperti Instagram 

dengan visual, copywriting yang tepat. Terbentuknya promosi ini diharapkan 

dapat meningkatkan kembali penjualan Sate Bandeng Kang Cepi. 

METODE PENELITIAN  

Pada penulisan ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif, yang 

isinya terdapat observasi, studi pustaka, dan juga wawancara. Saryono (2010:49) 

menjelaskan mengenai penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk menyelidiki, namun menggambarkan dan juga menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang belum bisa dijelaskan, diukur ataupun 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. 

Kemudian data yang telah didapatkan penulis akan menggunakan 

beberapa metode seperti AISAS, Sugiyama dan Andree (2011:79) berpendapat 

mengenai metode tersebut bahwa AISAS sendiri merupakan model yang 

dirancang untuk melakukan suatu pendekatan yang efektif kepada para target 

audience-nya dengan melihat dari perilaku yang terjadi, hal ini juga dikhususkan 

karena latar belakang pada kemajuan teknologi internet. Kemudian metode 

SWOT, Freedy (2013) menjelaskan pada dasarnya analisis SWOT sendiri 

merupakan analisa yang menggunakan logika yang dapat dimaksimalkan pada 
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kekuatan (strength) dan peluang (Opportunity) namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). 

Pada perancangan kali ini penulis akan berfokus pada sebuah perancangan 

promosi, Kriyantono (2013:7) menjelaskan bahwa promosi sendiri merupakan 

bentuk aktivitas yang dilakukan untuk mengkomunikasikan suatu pesan-pesan 

dalam periklanan dan bagaimana mengkomunikasikan pesan-pesan tersebut. 

Morisan (2010:16) ikut menjelaskan promosi sendiri bentuk koordinasi dari upaya 

yang dimulai oleh penjual untuk membangun berbagai saluran informasi dan 

persuasi dalam menawarkan barang, jasa ataupun memperkenakan suatu 

gagasan. 

Untuk terancangnya sebuah promosi dibutuhkan sebuah metode AOI 

(Activity, Opinion, Interest) untuk bisa menemukan sudut pandang yang bersifat 

psikografis dari bagaimana mengenal perilaku konsumen untuk menunjang dalam 

perancangan strategi kreatif iklan Ilhamsyah (2021:69).  

Dan dalam hal mengeksekusi perancangan promosi ini diperlukan sebuah 

teori mengenai Desain Komunikasi Visual tentu sebagai landasan ilmu yang paling 

dasar. Anggraini (2014) menjelaskan mengenai Desain Komunikasi merupakan 

ungkapan yang kreatif digunakan untuk bisa menyampaikan suatu pesan dengan 

bahasa dalam bentuk visual dan memiliki fungsi mempersuasi, bahkan mengubah 

sikap para target audience. Hal tersebut tidak lepas dari fungsi, estetika hingga 

data yang dilakukan melalui proses penginderaan. Soewardikoen (2019) 

menjelaskan mengenai desain merupakan pemecah suatu masalah dimulai dari 

pelanggan dan diakhiri dengan pelanggan juga, bertindak sebagai penggerak 

perubahan terutama pada hal yang telah dibuat oleh manusia itu sendiri dan 

adanya inovasi yang mengubah suatu ide menjadi informasi dengan cara simulasi. 

Desain juga pada umumnya terbentuk karena semua elemen sehingga secara 

pengelihatan kita tidak akan mudah menyimpang darinya. Secara kasar mata 

setiap elemen yang ada terlihat tidak berbentuk jelas (abstrak) namun dengan 
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adanya elemen-elemen itu sendiri akan menentukan hasil karya sebuah desain 

Azis Said (2006). Elemen-elemen yang dimaksud adalah garis, warna, tipografi, 

hingga layout atau tata letak. Perancangan kali ini juga akan menggunakan gaya 

visual ilustrasi dengan kombinasi fotografi, ilustasi dijelaskan oleh Fitriah (2018) 

merupakan sebuah gambar yang tidak dihasilkan melalui sebuah kamera adalah 

bentuk ilustrasi, biasanya ilustasi memiliki sebuah peran dalam sebuah desain, dan 

cenderung lebih bisa bercerita lebih banyak jika dibandingkan dengan fotografi. 

Teori fotografi dijelaskan juga oleh Fitriah (2018) bahwa foto meningkatkan minat, 

komunikatif dan dapat menimbulkan respon melalui daya tarik visual yang 

diberikan, umumnya foto digunakan untuk memenuhi kebutuhan promosi suatu 

produk. 

HASIL DAN DISKUSI  

 Pada penulisan ini, telah ditentukan target untuk perancagan promosi 

merupakan generasi muda, laki-laki dan perempuan remaja dengan usia sekitar 

18-30 tahun, yang berdomisili kota Serang, Banten, dan memiliki status sosial SES 

B. Melalui hasil data yang didapatkan dengan metode observasi, wawancara, 

kueisoner yang akhirnya dapat disimpulkan untuk perancangan promosi kali ini 

dibagi menjadi dua media, media utama dan media pendukung. Media promosi 

berbentuk Brand Activation dengan format Food Truck dan didukung dengan 

media digital dan cetak berformat sosial media, Poster, X-Banner, Billboard dan 

sejenisnya. Penemuan What To say berdasarkan Unique Selling Point yang dimiliki 

oleh Sate Bandeng Kang Cepi dan dikaitkan dengan insight dari target audiensnya 

maka terbentuknya pesan yang akan disampaikan pada perancangan kali ini 

adalah <Kreasi ne Akeh, Rasa ne Khas= dengan penggunaan bahasa <Jawa Banten= 

yang memiliki makna <Kreasinya banyak, rasanya khas=. Kemudian untuk How to 

Say  untuk bisa menyampaikan pesan tersebut maka dibentuknya brand activation 
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dengan format Food Truck, dengan dasar dibentuknya Food Truck karena ingin 

bisa menjangkau para target audiensnya secara langsung. 

 

Hasil Perancangan 

1. Jenis Tipografi 

 Berikut beberapa font yang akan digunakan pada perancangan kali ini, 

seperti yang dijelaskan pada bab II, tentu peran pemilihan font yang akan 

digunakan akan memberikan kesan pada target audience-nya, penggunaan font 

<HK Grotesk & Medium= berfokus pada bodytext, lalu font <Kaiju Monster G= dan 

<Single Sleeve= berfokus pada Headline dan Sub-headline-nya. 

Gambar 1 Jenis typeface 

sumber : penulis, 2022 

 

2. Warna  

 Warna merupakan sebuah elemen visual yang memiliki peran yang cukup 

penting mengingat warna akan memberikan kesan dan juga pandangan mengenai 

apa yang ingin disampaikan pada perancangan kali ini, seperti yang di perlihatkan 

pada gambar berikut penggunaan warna primer seperti merah, kuning dan juga 

biru, kemudian ada penggunaan warna sekuder seperti jingga, tidak lupa juga 

dengan warna netral seperti hitam dan putih, terakhir adanya penggunaan warna 

tersier yang merupakan pencampuran dari warna premier dan sekuder. 
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Gambar 2 Warna 

sumber : penulis, 2022 

 

Media Utama 

Media yang akan dilaksanakan pada perancangan kali ini adalah Food Truck dan 

akan beroperasi selama sebulan pada bulan November, seperti yang dijelaskan 

sebelumnya Food Truck akan berjalan mengelilingi kota Serang terlebih dahulu 

sebagai bentuk promosi berjalan, kemudian akan berhenti di satu titik, titik 

pertama yang berada Alun-Alun Kota Serang, kemudian pada minggu selanjutnya 

berada di Stadion Maulana Yusuf. 

 

Gambar 3 Food truck 

sumber : penulis, 2022 

Media Pendukung 

1. Poster 
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Untuk Poster sendiri memiliki fungsi sebagai penyampaian informasi dan tahap 

Interest pada kegiatan perancangan promosi kali ini, dan memiliki sifat 

mempersuasif atau mempengaruhi para target audiensnya untuk mengunjungi 

Food Truck Sate Bandeng Kang Cepi. 

Gambar 4 Poster utama food truck 

sumber : penulis, 2022 

 

2. Billboard 

Merupakan turunan dari visual poster dan juga akan memberikan jangkauan yang 

lebih luas karena ditempatkan yang biasa dilalui oleh banyak orang, sehingga 

pesan dan informasi mengenai kegiatan Food Truck ini bisa tersampaikan dengan 

baik. 

Gambar 5 Hasil visual billboard 

sumber : penulis, 2022 

3. X-Banner 
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Tentu perannya X-banner sendiri berfungsi sebagai awareness mengenai kegiatan 

Food Truck ini dan masih turunan visual dari poster, hanya berbeda pada 

penempatannya saja. Penempatan X-banner sendiri akan di tempatkan pada 

lokasi pusat oleh-oleh kota Serang, mengingat Sate Bandeng sendiri merupakan 

salah satu makanan khas daerah kota Serang. 

Gambar 6 Hasil visual X-Banner 

sumber : penulis, 2022 

 

4. Apron 

Berikut adalah media yang akan mendukung pada bagian action-nya, dan akan 

digunakan oleh para pegawainya saat kegiatan food truck berlangsung. 

Gambar 7 Hasil visual apron 

sumber : penulis, 2022 

5. Menu dan Packaging 
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Berikut merupakan media yang akan mendukung  pada tahap action dengan 

memperlihatkan menu dan packaging khusus untuk kegiatan food truck ini. 

Gambar 8 Hasil menu dan packaging  

sumber : penulis, 2022 

 

6. Sosial Media 

Media pendukung yang memiliki peran yang cukup besar juga adalah sosial media 

dalam hal mempromosikan kegiatan ini, dan segala konten yang berada di sosial 

media ini sendiri akan berfokus pada beberapa tahapan AISAS, seperti attention, 

interest, search. Dan untuk penggunaan gaya visual pada sosial media kali ini tentu 

masih turunan dari poster sebelumnya yang telah dijelaskan, dan ada beberapa 

juga yang menggunakan fotografi. 

Gambar 9 Hasil visual sosial media (instagram) 

sumber : penulis, 2022 

Attention 
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Pada visual berikut yang berada dibagian bawah akan berfokus pada bagian 

Attention yang menjelaskan mengenai brand dan unique selling point yang dimiliki 

Sate Bandeng Kang Cepi, yang mana dari satu bahan ikan bandeng bisa menjadi 

banyak sekali variasi olahan. 

Gambar 10 Hasil visual sosial media (attention) 

sumber : penulis, 2022 

 

Interst 

Lalu untuk bagian tengah akan menjelaskan mengenai interest pada perancangan 

kali ini, dengan memperlihatkan poster utama dan media utama pada 

perancangan kali ini dan digabungkan dengan bagian search yang menjelaskan 

tanggal dan lokasi kapan food truck ini beroperasi hingga apa saja yang bisa para 

target khalayak dapatkan ketika mengunjungi food truck ini. 

Gambar 11 Hasil visual sosial media (interest & search) 

sumber : penulis, 2022 

 

Search 
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Pada visual yang terakhir merupakan tahapan Search yang menjelaskan mengenai 

setiap variasi olahan produk Sate Bandeng Kang Cepi yang dijual dengan harga 

diskon, dan tata cara bagaimana mendapatkan limited merchandise dengan gaya 

visual foto produk di dukung dengan elemen ilustrasi. 

Gambar 11 Hasil visual sosial media (search) 

sumber : penulis, 2022 

 

Gambar 12 Hasil visual mendapatkan merchandise dan diskon 

sumber : penulis, 2022 

 

7. Merchandise 

Pada visual ini akan berfokus pada tahap AISAS bagian share karena dari setiap 

pembelian yang dilakukan akan diberikan tote bag dan juga sticker dan saat para 

target audiens menyaksikan live cooking dan membagikannya momen tersebut di 

sosial media akan berkesempatan mendapatkan merchandise eksklusif sepeti T-

shirt ataupun keychain. 
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Gambar 13 Hasil visual merchandise 

sumber : penulis, 2022 

KESIMPULAN 

Melalui data-data yang sudah dikumpulkan dan dianalisa pada bab-bab 

sebelumnya, selama ini Sate Bandeng Kang Cepi masih belum bisa 

memaksimalkan promosi yang telah dilakukan, seperti belum bisa memanfaatkan 

sosial media dengan tepat sebagai bentuk strategi promosi, lalu dari promosi yang 

telah dilakukan oleh Sate Bandeng Kang Cepi secara visual dan pesan belum 

menarik. 

Tentu ketika penulis mengetahui hal tersebut, maka dari itu penulis akan 

berfokus pada perancangan strategi promosi, dengan menggunakan media utama 

berupa brand activation berbentuk Food Truck dan juga didukung dengan media 

sosial. Maka dari itu dapat disimpulkan pada perancangan promosi dengan 

memanfaatkan dua media tersebut, agar bisa menyampaikan pesan ataupun 

informasi cepat dan tepat, sehingga dapat meningkatkan kembali penjualan. 

Tentu dalam merancang suatu kegiatan promosi akan memberikan 

dampak yang positif terutama untuk orang-orang yang bergerak dalam bidang 

usaha terutama UMKM, disatu sisi juga dalam merancangan promosi sendiri 

membutuhkan ide, strutktur, dan cara yang baik dan tepat sehingga memberikan 

hasil yang sesuai dengan target audience yang dituju. Mencoba hal yang lebih 
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berani dan inovatif juga akan memberikan pengalaman yang baru juga pada 

perancangan kali ini. 

PERNYATAAN PENGHARGAAN 

Penulis sendiri mengucapkan terima kasih kepada Kang Cepi selaku 

pemiliki usaha Sate Bandeng Kang Cepi yang telah membantu sebagai narasumber 

untuk mendapatkan segala informasi mengenai Sate Bandeng Kang Cepi itu 

sendiri, dan kepada seluruh masyarakat kota Serang dan sekitar untuk membantu 

dalam pengisian kuesioner untuk keperluan data pada penulisan ini. 
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